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From Keyboard to Heart: Maintaining Ethics in the Fast-Paced Digital Era at SMAN 6 Mataram 
 
Abstract. Communication in this fast-paced digital era is more often done via digital platforms such 
as social media, instant messaging applications and other online forums. The title "From Keyboard to 
Heart, Maintaining Ethics in the Fast-paced Digital Era" highlights the importance of ethics in 
communicating in cyberspace, which is often overlooked due to the speed and anonymity offered by 
today's technology. The aim of this research is to study the problems people face when they 
communicate ethically online, as well as how important it is to be aware of the social, emotional and 
psychological impact of every digital interaction. This research also provides suggestions on how to 
strengthen social norms and increase empathy when communicating in the digital world with a focus 
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on issues such as hate speech, cyberbullying and the spread of hoaxes. It is hoped that digital 
interactions will become more humane and respectful by maintaining a balance between freedom of 
expression and social responsibility through a wiser and more responsible approach. 
 
Keywoards: Keyboard, Heart, Ethics 
 
Abstrak. Komunikasi diera digital yang serba cepat ini lebih sering dilakukan melalui platform digital 
seperti media sosial, aplikasi pesan instan, dan forum online lainnya. “Dari Keyboard Kehati, Menjaga 
Etika di Era Digital yang Serba Cepat di SMAN 6 MATARAM” mengangkat pentingnya etika dalam 
berkomunikasi didunia maya, yang sering kali terabaikan karena kecepatan dan anonimitas yang 
ditawarkan oleh teknologi saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari masalah yang 
dihadapi orang Ketika mereka berkomunikasi secara etis secara online, serta betapa pentingnya untuk 
menyadari dampak sosial, emosional, dan psikologis dari setiap interaksi digital. Penelitian ini juga 
memberikan saran tentang cara memperkuat norma sosial dan meningkatkan empati saat 
berkomunikasi didunia digital dengan fokus pada masalah seperti ujaran kebencian, perundungan 
cyber, dan penyebaran hoaks. Diharapkan interaksi digital menjadi lebih humanis dan menghargai 
dengan menjaga keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab sosial melalui 
pendekatan yang lebih bijak dan penuh tanggung jawab.  
 
Kata Kunci: Keyboard, Hati, Etika 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Menurut seorang ahli diera komputer dan internet saat ini, percakapan terjadi 
dengan cepat dan sering kali tanpa pertimbangan yang mendalam. Media sosial dan 
platfrom komunikasi instan memungkinkan orang berinteraksi satu sama lain secara 
instan, tetapi mereka juga mengaburkan batasan etika dalam komunikasi. Seringkali, 
kata-kata yang diketik dari keyboard menciptakan jarak emosional antara orang 
yang mengirimkan dan orang yang menerimanya karena tidak menunjukkan pikiran 
atau perasaan sebenarnya mereka. Dalam situasi seperti ini, penting untuk 
memahami pengaruh kata-kata yang diucapkan, serta cara mempertahankan etika 
komunikasi. 

Peneliti menulis, “Dari Keyboard Kehati, Menjaga Etika di Era Digital yang Serba 
Cepat di SMAN 6 Mataram”. Percakapan diera computer dan internet saat ini terjadi 
dengan cepat dan sering kali tanpa pertimbangan. Media sosial dan platfrom 
komunikasi instan memungkinkan orang berinteraksi secara instan, tetapi mereka 
juga mengaburkan batasan etika. Karena tidak menunjukkan pikiran atau perasaan 
sebenarnya mereka, kata-kata yang diketik dari keyboard serinng kali menciptakan 
jarak emosional antara orang yang mengirimkannya dan orang yang menerimanya. 
Ketika hal-hal seperti ini terjadi, sangat penting untuk mengetahui bagaimana kata-
kata yang diucapkan berdampak, serta bagaimana mempertahankan etika 
komunikasi. 

Metode yang mengutamakan sensitivitas emosional dan pemahaman tentang 
bagaimana setiap perkataan diucapkan dapat sangat penting untuk menjaga etika 
diera modern. Oleh karena itu, kita perlu membangun komunikasi yang bermakna 
dan etis dari keyboard ke hati yang mempertimbangkan tidak hanya kecepatan tetapi 
juga kualitas hubungan antar individu didunia maya. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2013), pendekatan penelitian kualitatif merupakan 
pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiyah 
yaitu yang berkembang secara natural dan tidak dimanipulasi oleh peneliti, serta 
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek yang diteliti. Alasan 
peneliti memilih pendekatan kualitatif pada penelitian ini karena data dan hasil yang 
akan diperoleh merupakan data yang bersifat deskriptif yaitu data yang berupa kata-
kata bukan angka. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Robert & Brown 
(2016), jenis penelitian deskriptif (descriptive research) dilakukan untuk menjawab 
pertanyaaan yang berkaitan dengan status objek penelitian pada saat penelitian 
diadakan, atau dengan kata lain, menginformasikan keadaan sebagaimana adanya. 
Menurut Rahmadi (2011) tujuan penelitian ini menggambarkan secara tepat sifat-sifat 
suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam kaitannya dengan Dari 
Keyboard KeHati, Menjaga Etika di Era Digital yang Serba Cepat di SMAN 6 
MATARAM. Ada 13 pertanyaan yang diajukan pada saat melakukan penelitian yang 
dimana membahas terkait dengan penggunakan etika di media sosial yang serba 
cepat. Adapun hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa siswa-siswi di 
SMAN 6 MATARAM mempunyai kebiasaan menggunakan sosial media sangat lama 
dan kurang memperhatikan etika dalam bermedia sosial. 

Tindakan tutur ekspresif dikaji pada penelitian ini, khususnya komentar netizen 
di Instagram, dimana berbagai ekspresi perasaan mencerminkan reaksi emosional dan 
sosial pengguna media digital. Dalam konteks etika digital, subjek penelitian ini 
menekankan bagaimana pengguna bertindak terhadap masalah sensitive diruang 
public digital dengan memberikan pujian, kritik, keluhan, humor, dan kesedihan. 

Media sosial telah menjadi alat penting untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara langsung tanpa tatap muka diera digital yang serba cepat. Disini, etika 
berkomunikasi sangat penting karena setiap orang memiliki hak untuk berbicara 
secara bebas. Penelitian ini menunjukkan ekspresi siswa, melalui yang dari positif 
(seperti memuji) hingga yang negative (seperti menyalahkan atau mengkritik). 
Pengguna harus mempertimbangkan konsekuensi emosional dari komentar siswa dan 
menghindari Bahasa yang dapat menyebabkan ketidak sepakatan atau salah paham 
diruang public digital yang terbuka luas. 

Media sosial telah menjadi alat penting untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara langsung tanpa tatap muka diera digital yang serba cepat. Disini, etika 
berkomunikasi sangat penting karena setiap orang memiliki hak untuk berbicara 
secara bebas. Penelitian ini menunjukkan berbagai ekspresi siswa, melalui dari yang 
positif (seperti memuji ) hingga yang negative (seperti menyalahkan atau mengkritik). 
Pengguna harus mempertimbangkan konsekuensi emosional dari komentar mereka 
dan menghindari Bahasa yang dapat menyebabkan ketidak sepakatan atau salah 
paham diluar public digital yang terbuka luas. 
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Penting untuk berkomunikasi dengan etika karena kata-kata yang tidak beretika 
dapat menyebabkan konflik. Ini semakin penting diera internet karena penyebaran 
informasi yang cepat dapat memperburuk ucapan kasar atau tidak sopan. Dalam 
dokumen ini disebutkan bahwa Allah telah memerintahkan untuk menggunakan 
perkataan yang baik sebagai bagian dari komunikasi yang etis karena perkataan yang 
baik dapat mempertahankan keharmonisan dan mencegah seseorang dari melakukan 
tindakan buruk. 

Buku ini membahas, etika berbicara dalam tiga tahap: sebelum berbicara, saat 
berbicara, dan setelah berbicara. Sebelum berbicara, sangat disarankan untuk 
mempertimbangkan situasi orang lain, menggunakan kata-kata yang tepat, dan 
mengatur pelafan pada saat berbicara. Hal ini berlaku untuk platfrom digital seperti 
media sosial dimana kita harus memastikan bahwa pesan yang kita kirim tidak 
menyinggung atau menyakiti audiens. 

Saat berbicara sangat penting untuk berbicara dengan jujur, rendah hati, dan 
benar. Jangan gunakan kata-kata kasar atau pedas kecuali diperlukan. Kejujuran dan 
konsistensi juga penting untuk menghindari kesalah pahaman yang dapat 
menyebabkan konflik. Ini sangat penting diera teknologi saat ini karena pesan yang 
salah atau tidak jelas dapat menyebar dengan cepat dan menyebabkan kebingungan. 

Setelah berbicara sangat disarankan untuk mengakhiri pembicaraan dengan doa 
atau bila perlu, meminta maaf, untuk menciptakan akhir yang baik. Dalam dunia 
digital, ini bisa berarti tetap ramah setelah berbicara atau mengakui kesalahan dalam 
ucapan sebelumnya. 

Larangan dalam komunikasi hal ini juga membahas hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan saat berbicara, seperti berbicara tanpa pengetahuan, bersumpah dengan 
sering, menggunakan kata-kata yang kasar atau merendahkan orang lain, dan mencela 
atau melaknat orang lain. Ini penting dalam dunia digital karena banyak komunikasi 
dapat mengandung informasi yang salah atau menyesatkan, yang dapat berdampak 
buruk jika disebarkan tanpa verivikasi yang jelas. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menekankan pentingnya etika dalam komunikasi digital, 
khususnya di kalangan siswa SMAN 6 Mataram. Dalam era digital yang serba cepat, 
pengguna media sosial seringkali mengabaikan norma etika karena kecepatan dan 
anonimitas teknologi. Hal ini menyebabkan berbagai dampak emosional, sosial, dan 
psikologis dalam interaksi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para siswa sering menggunakan media 
sosial dalam durasi yang panjang tanpa memerhatikan aspek etika, seperti memilih 
kata-kata yang tepat, menghindari komentar kasar, atau menjaga konsekuensi 
emosional dari komunikasi mereka. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 
berkomunikasi dengan mempertimbangkan nilai-nilai kejujuran, kerendahan hati, 
dan tanggung jawab sosial. 

Melalui pendekatan yang bijak dan bertanggung jawab, komunikasi digital 
diharapkan dapat menjadi lebih humanis dan menghargai antar individu, menjaga 
keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab sosial. 
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SARAN 
Untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya etika digital, sekolah dapat 

mengadakan program edukasi berupa seminar, workshop, atau pelatihan tentang cara 
berkomunikasi yang baik di media sosial. Edukasi ini harus melibatkan siswa, guru, 
dan orang tua untuk menciptakan pemahaman bersama mengenai dampak dari 
komunikasi yang tidak etis. 

Orang tua juga diharapkan berperan aktif dalam mendampingi anak-anak 
mereka dalam penggunaan media sosial, memberikan arahan tentang batasan 
komunikasi yang baik, serta mengajarkan mereka untuk bertanggung jawab atas 
setiap ucapan yang dibuat di ruang digital. Selain itu, sekolah dapat merancang 
kebijakan internal untuk mengatur perilaku siswa di media sosial, disertai sanksi yang 
edukatif jika terjadi pelanggaran. 

Mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum sekolah menjadi langkah 
strategis untuk melatih siswa memilah informasi yang valid, menghindari penyebaran 
hoaks, dan meningkatkan empati dalam interaksi digital. Kampanye kreatif yang 
melibatkan siswa, seperti lomba menulis atau pembuatan konten positif di media 
sosial, juga dapat membantu menyebarkan nilai-nilai etika digital secara luas. 

Guru sebagai teladan harus menunjukkan praktik komunikasi yang sopan dan 
empatik, baik dalam pembelajaran maupun interaksi sehari-hari. Selain itu, forum 
diskusi mengenai isu-isu etika digital dapat difasilitasi untuk mendorong siswa lebih 
peka terhadap tantangan yang ada dan menemukan solusi bersama. Semua langkah 
ini diharapkan dapat menciptakan ruang digital yang lebih sehat, humanis, dan 
bertanggung jawab. 
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